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ABSTRAK 
 

Pemanfaatan media pembelajaran digital menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
menulis teks anekdot pada Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media pembelajaran digital pada 
siswa kelas X-A MAN 4 Madiun. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan 
menggunakan triangulasi teknik, sedangkan analisis data menerapkan model Miles, Huberman, dan Saldaña 
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi simpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah disusun melalui modul ajar yang memuat tujuan 
pembelajaran, materi, media pembelajaran digital, LKPD, dan asesmen. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
sesuai modul ajar melalui kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan memanfaatkan PowerPoint, video 
pembelajaran, Google Form, dan Google Drive. Penilaian dilaksanakan melalui asesmen diagnostik, formatif, 
dan sumatif menggunakan Google Form sebagai media evaluasi dan Google Drive sebagai sarana pengumpulan 
tugas. Pemanfaatan media pembelajaran digital mendukung pembelajaran yang lebih efektif, meningkatkan 
partisipasi peserta didik, serta memudahkan guru dalam mengelola proses pembelajaran dan penilaian. 

Kata kunci: pembelajaran menulis, teks anekdot, media pembelajaran digital, kurikulum merdeka, problem based 
learning. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memberikan peluang bagi guru 

untuk mengembangkan proses pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, guru memiliki keleluasaan dalam memilih strategi, metode, serta media 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Kemendikbudristek, 2024). Salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran digital yang dapat mendukung penyampaian 

materi, kegiatan pembelajaran, penugasan, dan penilaian. 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu guru menyampaikan pesan pembelajaran 

kepada peserta didik. Media pembelajaran dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif (Nurrita, 2018). Perkembangan teknologi 

menyebabkan media pembelajaran tidak lagi terbatas pada media konvensional, tetapi telah berkembang dalam 

berbagai bentuk digital, seperti presentasi, video pembelajaran, dan platform pembelajaran daring. Pemanfaatan 

media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif serta membantu peserta didik memahami materi pembelajaran (Rasyid Julianto & Indra, 2023). 
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Salah satu keterampilan yang penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyusun kata dan kalimat, tetapi juga 

kemampuan mengembangkan dan mengorganisasikan gagasan secara sistematis sehingga dapat dipahami oleh 

pembaca (Sukirman, 2020). Oleh karena itu, keterampilan menulis membutuhkan latihan yang berkelanjutan serta 

strategi pembelajaran yang mampu membantu peserta didik mengembangkan ide dan menuangkannya dalam bentuk 

tulisan. Salah satu materi pembelajaran yang menuntut keterampilan tersebut adalah teks anekdot. Teks anekdot 

mengandung unsur humor sekaligus kritik terhadap suatu fenomena, peristiwa, atau keadaan tertentu. Pembelajaran 

teks anekdot tidak hanya melatih kemampuan menulis, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam menanggapi fenomena yang terdapat di lingkungan sekitar. 

Pembelajaran menulis teks anekdot memiliki sejumlah tantangan karena peserta didik dituntut mampu 

mengembangkan gagasan, menggunakan bahasa yang sesuai, serta menyusun kritik sosial secara menarik. Penelitian 

Rajaguk-Guk dan Rohman (2024) menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks anekdot siswa masih berada pada 

kategori cukup. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kreativitas, menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan karakteristik teks anekdot, dan menyampaikan kritik sosial secara menarik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks anekdot memerlukan strategi dan media yang dapat membantu 

peserta didik memahami materi sekaligus mengembangkan gagasan dalam kegiatan menulis. 

Pemanfaatan media pembelajaran digital dapat menjadi salah satu alternatif dalam mendukung 

pembelajaran menulis teks anekdot. Media digital memungkinkan materi disajikan melalui kombinasi teks, gambar, 

video, dan bentuk informasi lainnya sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih menarik dan interaktif. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi digital dapat membantu proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

menjadi lebih menarik dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi (Putri & Wirawati, 2022). Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi digital dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik serta membantu guru dalam mengelola pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan Google Form dalam 

evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia dapat membantu guru mengelola hasil penilaian secara lebih efektif dan 

efisien (Hamdani et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi awal di MAN 4 Madiun, guru Bahasa Indonesia telah memanfaatkan berbagai 

media pembelajaran digital dalam pembelajaran menulis teks anekdot. PowerPoint digunakan untuk menyampaikan 

materi, video pembelajaran digunakan sebagai sumber pendukung untuk memperkuat pemahaman peserta didik, 

Google Drive digunakan dalam pengumpulan tugas, sedangkan Google Form digunakan untuk kegiatan evaluasi. 

Pemanfaatan berbagai media tersebut menunjukkan adanya integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran 

menulis teks anekdot. Namun, penggunaan media pembelajaran digital tidak hanya berkaitan dengan jenis media 

yang digunakan, tetapi juga bagaimana media tersebut direncanakan, diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, dan 

dimanfaatkan dalam proses penilaian. 

Penelitian terdahulu mengenai media pembelajaran digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia lebih 

banyak membahas penerapan teknologi digital secara umum, manfaat media digital, maupun penggunaannya dalam 

evaluasi pembelajaran. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mendeskripsikan pembelajaran menulis teks 

anekdot berbantuan media pembelajaran digital secara menyeluruh, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

penilaian, masih terbatas. Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena tidak menguji pengaruh media digital 

terhadap hasil belajar, tetapi mendeskripsikan proses pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media 

pembelajaran digital pada siswa kelas X-A MAN 4 Madiun. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai pemanfaatan media pembelajaran digital dalam pembelajaran menulis teks anekdot. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis teks 

anekdot berbantuan media pembelajaran digital pada siswa kelas X-A MAN 4 Madiun. Fokus tersebut mencakup 

penggunaan PowerPoint, video pembelajaran, Google Drive, dan Google Form dalam rangkaian proses 

pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif 

digunakan karena penelitian bertujuan menggambarkan fenomena pembelajaran secara alamiah dan kontekstual. 

Fokus penelitian diarahkan pada pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media pembelajaran digital yang 

meliputi tiga aspek, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan di MAN 4 Madiun, Jalan Haji Agus Salim, Bangunsari, Kecamatan Mejayan, 

Kabupaten Madiun. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2026, yaitu pada bulan Maret 

sampai Juni 2026. Subjek penelitian terdiri atas guru Bahasa Indonesia dan peserta didik kelas X-A yang terlibat 

secara langsung dalam pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media pembelajaran digital. 

Sumber data penelitian meliputi informan, peristiwa atau aktivitas pembelajaran, dan dokumen. Informan 

penelitian adalah guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas X-A MAN 4 Madiun. Peristiwa yang diamati berupa 

proses pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media pembelajaran digital di kelas. Adapun dokumen yang 

digunakan meliputi modul ajar, perangkat pembelajaran, hasil tugas siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta 

dokumentasi penggunaan media digital selama proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memperoleh data mengenai proses pelaksanaan pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan 

media pembelajaran digital. Wawancara dilakukan kepada guru Bahasa Indonesia dan siswa untuk memperoleh 

informasi mengenai proses pembelajaran, penggunaan media digital, partisipasi siswa, serta kendala dan upaya 

yang dilakukan selama pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil 

observasi dan wawancara. Instrumen pendukung yang digunakan berupa pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan pedoman dokumentasi, sedangkan peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penelitian 

kualitatif. 

Keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi teknik, yaitu membandingkan data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi juga dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas X-A sehingga data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi tiga tahapan, yaitu 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis dilakukan terhadap data yang 

berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media 

pembelajaran digital. 

 

HASIL PENELITIAN 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media pembelajaran 

digital pada siswa kelas X-A MAN 4 Madiun dilaksanakan melalui tiga aspek, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru menyusun modul ajar yang mengacu pada Kurikulum 

Merdeka dengan alokasi waktu 2 × 45 menit dan jumlah peserta didik sebanyak 26 siswa. Pembelajaran dirancang 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik. Perencanaan pembelajaran 

mencakup penentuan tujuan pembelajaran, materi, langkah-langkah pembelajaran, media pembelajaran, serta 

instrumen penilaian. Media digital yang dipersiapkan meliputi PowerPoint, video pembelajaran YouTube, Google 

Form, dan Google Drive. Guru juga menyiapkan LKPD, asesmen diagnostik, asesmen formatif, asesmen sumatif, 

serta rubrik penilaian sebagai pendukung proses pembelajaran dan evaluasi. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran berlangsung sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Guru 

menerapkan model Problem Based Learning melalui kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada kegiatan inti, 

peserta didik diarahkan untuk mengamati, berdiskusi, dan menganalisis contoh teks anekdot sebelum menyusun 

teks secara mandiri. PowerPoint digunakan untuk menyampaikan materi mengenai pengertian, struktur, kaidah 

kebahasaan, dan contoh teks anekdot, sedangkan video pembelajaran YouTube digunakan untuk memberikan 

contoh yang lebih konkret. LKPD digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran, Google Form digunakan 

dalam evaluasi, dan Google Drive digunakan untuk mengumpulkan tugas peserta didik. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru mampu mengelola pembelajaran secara kondusif, membimbing kegiatan diskusi, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, serta memberikan penguatan terhadap hasil diskusi. 

Peserta didik juga menunjukkan keaktifan melalui kegiatan memperhatikan penjelasan, bertanya, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas. 

Pada tahap penilaian, guru melaksanakan asesmen secara berkesinambungan melalui asesmen diagnostik, 

formatif, dan sumatif. Teknik penilaian yang digunakan meliputi observasi, penugasan, tes lisan, dan tes tertulis. 

Penilaian hasil menulis teks anekdot dilakukan berdasarkan rubrik penilaian yang telah disiapkan. Google Form 

dimanfaatkan sebagai media evaluasi pembelajaran, sedangkan Google Drive digunakan untuk mengumpulkan 

hasil tugas peserta didik. Penggunaan Google Form memudahkan pelaksanaan evaluasi secara daring dan 

membuat hasil pengerjaan peserta didik terdokumentasi, sementara Google Drive membantu guru mengelola, 

menyimpan, dan mendokumentasikan hasil tugas secara lebih tertata. Guru juga memberikan umpan balik 

terhadap hasil pekerjaan peserta didik selama proses penilaian. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media 

pembelajaran digital di kelas X-A MAN 4 Madiun telah dilaksanakan secara sistematis mulai  dari  perencanaan,  

pelaksanaan,  hingga  penilaian.  Pemanfaatan  PowerPoint,  video pembelajaran YouTube, Google Form, dan 

Google Drive memiliki fungsi yang saling melengkapi, yaitu mendukung penyampaian materi, memberikan 

contoh pembelajaran, melaksanakan evaluasi, serta mengelola pengumpulan tugas peserta didik. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media pembelajaran 

digital di kelas X-A MAN 4 Madiun telah dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Ketiga tahapan tersebut menunjukkan adanya keterpaduan antara tujuan pembelajaran, 

model pembelajaran, media digital, aktivitas peserta didik, dan asesmen. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

media digital dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan materi, tetapi juga 

dimanfaatkan dalam kegiatan diskusi, penugasan, evaluasi, dan pengumpulan hasil pekerjaan peserta didik. Hal 
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tersebut sesuai dengan kajian dalam penelitian yang menyatakan bahwa media pembelajaran digital dapat 

mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik. 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, guru telah menyusun modul ajar yang memuat tujuan 

pembelajaran, materi, media pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, LKPD, dan asesmen. Pemilihan media 

digital berupa PowerPoint, video pembelajaran YouTube, Google Form, dan Google Drive disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta materi teks anekdot. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital tidak dilakukan secara sembarangan, tetapi dirancang berdasarkan kebutuhan 

pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Nurrita (2018) bahwa media pembelajaran dapat 

membantu guru menyampaikan materi secara lebih menarik dan mempermudah peserta didik memahami konsep 

yang dipelajari. 

Penggunaan beberapa media secara terpadu juga menunjukkan bahwa setiap media memiliki fungsi yang 

berbeda. PowerPoint digunakan untuk menyampaikan materi mengenai pengertian, struktur, kaidah kebahasaan, 

dan contoh teks anekdot, sedangkan video pembelajaran digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih 

konkret mengenai materi. Penggunaan media tersebut mendukung penyajian materi yang lebih bervariasi melalui 

unsur visual dan audiovisual. Temuan ini sejalan dengan kajian dalam skripsi bahwa PowerPoint dapat membantu 

penyampaian materi secara sistematis dan menarik, sedangkan video pembelajaran dapat membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih mudah.  

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan 

dengan media digital memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi juga mengamati contoh teks anekdot, 

berdiskusi, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, serta menyelesaikan tugas. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital mendukung penerapan pembelajaran yang berorientasi pada 

aktivitas peserta didik. Dalam penelitian ini, PBL juga membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama ketika menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi 

teks anekdot. 

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian terdahulu yang tercantum dalam skripsi, yaitu penelitian 

yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital dapat mendukung 

pembelajaran Bahasa Indonesia, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta membantu guru dalam mengelola 

pembelajaran. Perbedaannya, penelitian terdahulu tersebut membahas pembelajaran Bahasa Indonesia secara 

umum, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media 

digital. Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian mengenai pemanfaatan media digital pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis teks anekdot. 

Pada aspek penilaian pembelajaran, pemanfaatan media digital memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan asesmen yang dilakukan guru. Penilaian dilaksanakan melalui asesmen diagnostik, formatif, dan 

sumatif dengan teknik observasi, penugasan, tes lisan, dan tes tertulis. Google Form digunakan sebagai media 

evaluasi, sedangkan Google Drive digunakan untuk mengumpulkan tugas menulis teks anekdot. Pemanfaatan 

kedua platform tersebut membuat proses evaluasi dan pengumpulan tugas menjadi lebih terorganisasi serta 

membantu guru dalam mendokumentasikan hasil pekerjaan peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Hamdani dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan Google Form dapat membantu proses evaluasi 
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pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih efektif dan efisien karena memudahkan guru dalam mengelola hasil 

penilaian peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot di kelas X-A MAN 4 Madiun memiliki fungsi yang saling melengkapi. 

PowerPoint dan video pembelajaran mendukung penyampaian serta pemahaman materi, sedangkan Google Form 

dan Google Drive mendukung kegiatan evaluasi dan pengumpulan tugas. Temuan tersebut sekaligus 

memperlihatkan bahwa penggunaan media digital dalam penelitian ini tidak berdiri sendiri, tetapi terintegrasi 

dengan model PBL dan tahapan pembelajaran yang telah direncanakan. Hasil ini memperkuat research gap 

penelitian, karena penelitian terdahulu lebih banyak membahas manfaat atau penggunaan media digital secara 

umum, sedangkan penelitian ini memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan media pembelajaran digital. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks anekdot berbantuan 

media pembelajaran digital di kelas X-A MAN 4 Madiun telah dilaksanakan secara terpadu melalui tiga tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Pada tahap perencanaan, guru menyusun modul ajar yang memuat 

tujuan pembelajaran, materi, media, langkah-langkah pembelajaran, LKPD, dan asesmen. Pemilihan media digital 

berupa PowerPoint, video pembelajaran YouTube, Google Form, dan Google Drive disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan materi teks anekdot. 

Pada tahap pelaksanaan, media digital dipadukan dengan model Problem Based Learning (PBL) sehingga 

peserta didik terlibat secara aktif dalam mengamati contoh teks, berdiskusi, mengajukan dan menjawab 

pertanyaan, serta menyelesaikan tugas menulis teks anekdot. Penggunaan media digital tidak hanya membantu 

penyampaian materi, tetapi juga mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada 

peserta didik. Pada tahap penilaian, Google Form dimanfaatkan untuk kegiatan evaluasi, sedangkan Google Drive 

digunakan untuk pengumpulan tugas. Pemanfaatan kedua media tersebut membantu guru melaksanakan penilaian 

dan mengelola hasil pekerjaan peserta didik secara lebih terorganisasi. 

Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran digital dalam pembelajaran menulis teks anekdot di 

kelas X-A MAN 4 Madiun memiliki fungsi yang saling melengkapi dan terintegrasi dengan model PBL serta 

tahapan pembelajaran. PowerPoint dan video pembelajaran mendukung penyampaian dan pemahaman materi, 

sedangkan Google Form dan Google Drive mendukung proses evaluasi dan pengumpulan tugas. Penelitian ini 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pemanfaatan media digital dalam pembelajaran menulis 

teks anekdot, khususnya dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
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